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RINGKASAN
Sebagai negara tropis Indonesia memiliki banyak macam variasi buah, salah satu diantaranya yaitu pepaya atau dalam bahasa latinnya carica papaya. Pepaya memiliki banyak manfaat seperti menjaga kesehatan organ pencernaan, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, membersihkan usus, dan lain sebagainya. Kebanyakan orang mengonsumsi buah pepaya yang sudah masak secara langsung, sementara bagi pepaya yang masih muda biasanya dimasak menjadi sayur.
	Jumlah pepaya muda sangat melimpah karena pepaya merupakan buah yang tidak mengenal musim atau selalu berbuah sepanjang tahun. Namun dari segi pemanfaatannya cenderung kurang optimal. Untuk itu kami berinovasi dalam menciptakan olahan yang berbahan dasar pepaya muda. Kami mengolahnya menjadi abon yang gurih dan praktis. Siap santap sebagai teman makan nasi. Abon pepaya muda ini dapat menjadi lauk pilihan bagi orang yang tidak makan daging atau yang sedang menjalankan program diet.
	Kami berusaha untuk membuka pemikiran baik dari kalangan mahasiswa maupun masyarakat umum bahwa makanan yang sehat tidaklah mahal dan harus terbuat dari daging. Namun dari bahan yang sederhana seperti pepaya muda dapat dibuat menjadi abon yang tentunya sehat dan lezat. Abon pepaya muda memiliki tekstur yang tidak jauh berbeda dengan abon yang terbuat dari daging. Sehingga tidak akan terasa kita memakan pepaya muda, dan abon pepaya muda yang kami buat juga kaya dengan rempah-rempah.
	Faktor pasar yang masih terbuka luas mendorong kami untuk memasarkan produk kami baik dikalangan mahasiswa maupun masyarakat sekitar. Kami juga optimis usaha kami dapat berjalan terus mengingat bahan baku yang berupa pepaya muda sangatlah berlimpah.












BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pepaya atau dalam bahasa latin Carica papaya L. merupakan  tumbuhan yang berasal dari Meksiko bagian selatan dan bagian utara dari Amerika Selatan, dan kini telah  menyebar luas dan banyak ditanam di seluruh daerah tropis untuk diambil buahnya. Buah pepaya yang sudah masak memiliki yang rasa yang manis namun bagi papaya yang masih muda cenderung terasa pahit. Untuk mengantisipasi rasa pepaya muda yang tidak enak itu kami berinovasi dengan menciptakan produk baru yang kami beri nama APEM GUPRAK (Abon Pepaya Muda Gurih dan Praktis). Apem guprak merupakan produk olahan yang berupa abon yang berbahan dasar papaya muda yang kaya manfaat dengan cita rasa yang sedap dan gurih.
Adapun manfaat dari buah pepaya muda antara lain :
1. Kekebalan tubuh. Dalam  buah pepaya terkandung banyak vitamin yang berguna sebagai sistem kekebalan atau menjaga daya tahan tubuh.
2. Sembelit. Dalam buah papaya terdapat enzim papain yang berguna memperlancar sistem pencernaan.
3. Membersihkan kolon. 
4. Meningkatkan produksi ASI. 
5. Infeksi saluran kemih. 
6. Pencernaan. Enzim dalam pepaya membantu pencernaan serta mencegah timbulnya gas di sana.
[bookmark: _GoBack]
	Hal itulah yang mendorong kami memilih pepaya muda sebagai bahan dasar pembuatan abon. Abon pepaya muda sangatlah cocok bagi orang yang sedang menjalankan program diet dikarenakan Enzim Papain pada buah pepaya yang masih muda dua kali lipat lebih banyak dibandingkan pepaya yang sudah matang. Enzim tersebut bukan hanya menganalisis protein dalam tubuh, tapi juga mendorong metabolisme tubuh yang sempurna dan dengan cepat akan menghapus kelebihan lemak.
	Pengolahan pepaya muda menjadi abon juga tidak membutuhkan waktu yang lama dan prosesnyapun sangat mudah sehingga sesuai dengan kapasitas kami sebagai seorang mahasiswa
Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka di dapat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengolah pepaya muda menjadi abon tanpa mengurangi vitamin yang terkandung didalamnya?
2. Bagaimana cara memasarkan produk APEM GUPRAK (Abon Pepaya Muda Gurih dan Praktis)?
3. Bagimana cara mendapat keuntungan yang optimal agar dapat menjaga kelangsungan usaha?
Tujuan program 
Secara umum tujuan dari program ini antara lain :
1. Dapat melatih jiwa kewirausahaan para mahasisw
2. Memberikan informasi kepada konsumen tentang manfaat pepaya muda
3. Memberikan alternatif pengolahan pepaya muda menjadi abon


Luasan yang diharapkan
	Target iuran yang diharapkan dari usaha ini yaitu dapat menghasilkan produk makanan yang berkualitas yaitu abon yang berbahan dasar pepaya muda. Memberikan alternatif pengolahan pepaya muda menjadi abon yang bergizi tinggi.

Kegunaan program
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari kegiatan PKM-k ini adalah :
1. Dapat membuka peluang usaha bagi mahasiswa mengenai pembuatan pepaya muda
2. Memberikan alternatif makanan yang berbahan dasar sederhana namun memiliki banyak manfaat, terutama bagi mereka yang tidak suka daging dan sedang menjalankan program diet.
3. Mendapat keuntungan yang optimal dari hasil penjualan produk APEM GUPRAK (Abon Pepaya Gurih dan Praktis)


















BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
	Usaha ini dimulai dengan mencari bahan baku berupa pepaya muda. Bahan baku kami peroleh dari pasar-pasar tradisional serta membeli langsung dari pohon milik warga sekitar. Bahan baku yang kami peroleh akan dipusatkan dikos salah satu anggota kami. Kemudian kami juga mencari alat-alat yang digunakan dalam proses produksi yaitu pembuatan abon ppaya muda menjadi abon yang gurih dan praktis.
	Dalam proses produksi kami bekerja secara bersama-sama dan dikerjakan di kos salah satu anggota kami. Proses produksi dimulai dari pengupasan pepaya muda, penghilangan getah yang ada pada pepaya muda, penggorengan hingga pengemasan. Tahap terakhir yang kami lakukan yaitu promosi dan pemasaran produk.
	Langkah yang kami lakukan dalam pengelolaan produksi antara lain :
1. Desain produk
Dalam pengemasan kami memilih menggunakan plastik untuk dapat dititipkan dikantin dan diwarung-warung yang dekat dengan kampus. Selain terjaga kualitas dan kehigienitasannya plastic ini juga membuat tampilan penyajiannya lebih menarik dan lebih praktis.
2. Pertimbangan utama penentuan lokasi usaha
Lokasi usaha kami dekat dengan lokasi kampus, kost mahasiswa , dan masyarakat sekitar. Penentuan lokasi berkaitan dengan konsumen yang kami tuju serta memudahkan dalam hal pemasaran produk.
3. Pengawasan kualitas
Bahan baku berupa pepaya muda yang digunakan dalam proses produksi kami peroleh dari pasar-pasar tradisional serta membeli langsung dari pohon milik masayarakat sekitar yang tentu saja terjaga kesegarannya. Selanjutnya bahan yang kami peroleh akan kami proses sesegera mungkin. Dalam proses produksi kami selalu menjaga kebersihan baik dari segi tempat maupun alat yang digunakan selama proses produksi. Selain itu kami juga tidak menggunakan bahan-bahan yang dapat mengganggu kesehatan dari konsumen kami sehinggan sangat terjamin kesehatan dan kualitasnya.

	Produk yang kami tawarkan yaitu APEM GUPRAK ( Abon Pepaya MUda Gurih dan Praktis) dengan dua macam variasi rasa yaitu original dan pedas. Masing-masing varian itu dijual dengan harga Rp. 15.000 dengan berat perbungkusnya seberat ½ kg.



Proses pengembanagn usaha
Analisa produk
	Berkenaan dengan proses pengembangan usaha maka digunakan analisa SWOT. Analisa SWOT terdiri dari 4 unsur yaitu strength (kekuatan), weakness (kelemahan), oprtunity (peluang) dan treath (ancaman) yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut :
A. Strength (kekuatan)
1. Bergizi dan praktis
Karena terbuat dari papaya muda tentunya abon ini memiliki vitamin yang berlimpah dan sangat bermanfaat bagi kesehatan. Produk ini juga praktis, siap santap sebagai lauk yang kaya gizi.
2. Bahan baku yang mudah didapat
Sebagi buah yang berbuah sepanjang tahun jumlah papaya sangat berlimpah serta memperolehnya juga sangat mudah baik di pasar-pasar tradisional maupun pekarangan rumah.
3. Proses pembuatannya cukup mudah
Hanya diperlukan kesabaran dan ketrampilan dalam membuat produk APEM GUPRAK (Abon Pepaya Muda Gurih dan Praktis). Serta alat-alat yang digunakan dalam proses produksi juga sangat sederhana hanya berupa peralatan masak yang digunakan sehari-hari.
B. Weakness (kelemahan)
Kelemahan yang kami miliki yaitu dari segi daya tahan produk kami, produk kami hanya dapat bertahan maksimal 2 minggu.
C. Opportunities (peluang)
1. Belum banyak pesaing
2. Daya beli masyarakat yang relatif tinggi
D. Threat (hambatan)
Kelayakan dari produk kami masih kurang, karena produk kami merupakan inovasi dari pengolahan bahan makanan yang belum banyak dikonsumsi.

Analisa pasar dan pemasaran
· Peluang pasar dan proyeksi penjualan
Seiring dengan berkembangnya jaman manusia selalu ingin semua yang serba praktis tanpa memperdulikan efek samping yang di akibatkan. Dalam segi makanan biasanya baik dari kalangan masayarakat maupun mahasiswa selalu ingin makan yang praktis-praktis tidak mau bersusah payah harus memasaka sendiri. Namun kebanyakan makanan yang mereka pilih adalah makanan cepat saji yang tentu saja memiliki dampak buruk bagi kesehatan. 
Penulis menemukan fakta bahwa para mahasisiwa maupun masyarakat umum senantiasa konsumtif dalam hal makanan. Mereka tidak segan mengeluarkan uang berarapapun demi mendapatkan makanan yang mereka inginkan. Dalam hal makanan mereka selalu ingin mencari sebuah inovasai-inovasi makanan baru yang belum pernah mereka lihat. Untuk itu kami berinovasi dengan menciptakan makanan yang unik yang belum pernah ada dipasaran yang berupa produk abon berbahan dasar buah pepaya muda. Abon ini tentunya sangat menyehatkan dan juga praktis, sangat cocok bagi kalangan mahasiswa ataupun masayarakat umum yang tidak sempat untuk memasak makanan. 
Kedepannya kami bertekad walaupun kegiatan PKM telah berakhir kami akan tetap melanjutkan usaha APEM GUPRAK (Abon Pepaya Muda Gurih dan Praktis). Berdasarkan pertimbangan bahwa prospek usaha kami ini sangatlah bagus karena produk ini merupakan sebuah inovasi baru yang kaya gizi dan kaya manfaat. Mengingat peluang pasar masih sangat terbuka luas tentunya produk kami akan mudah untuk dipasarkan sehingga kami akan memperoleh laba yang cukup menjanjikan.

Analisi ekonomi usaha
· Penentuan harga pokok penjualan
1. Biaya bahan baku
Pepaya muda 40 Kg		Rp.120.000
2. Biaya overhead
Biaya bahan pelengkap		Rp.912.100
Harga pokok penjualan 		Rp.1.032.100
Harga pokok per produk  Rp.1.032.100 = Rp.8.600
		120
· Kebijakan harga 
Dalam hal harga kami menggunakan strategi shadow price. Setiap produk
dipasarkan dengan harga Rp.12.000. Harga demikian juga sudah didasarkan
pada surve pasar.
· Laporan laba rugi
Penjualan 120 bungkus X Rp.12.000 =Rp.1.440.000
Harga pokok penjualan 		  Rp.1.032.100
Laba kotor 				  Rp.407.900
· Analisi kalayakan usaha
Break Efen Point (BEP)
a. BEP volume produksi = total biaya  = Rp.1.032.100 = 86 bungkus
	harga	Rp.12.000		
	Jadi produksi 19 bungkus usah ini berada pada titik impas.
b. BEP harga produksi = total biaya    = Rp.1.032.100 = Rp.8.600
	Hasil produksi	120bungkus		
Jadi pada harga Rp.1.032.100 usaha ini berada pada titik impas.
BAB 3
METODE PELAKSANAAN

 Terdapat lima metode yang kami gunakan pada program ini yaitu tahap persiapan dan survey pasar, produksi, promosi, pemasaran produk, dan evaluasi. Kelima metode itu dapat dijelasakn sebagai berikut :
1. Tahap persiapan dan survey pasar
Tahap ini dimulai dengan mempersiapkan tempat yang akan digunakan selama proses produksi. Kemudian kami berkunjung ke pasar-pasar tradisional yang ada dikota Semarang guna mencari bahan baku berupa pepaya muda yang segar dan berkualitas. Selain itu kami juga mencari bahan baku di pekarangan milik masyarakat sekitar yang dekat dengan lokasi usaha kami. Selanjutnya kami juga mencari bahan-bahan tambahan seperti tepung terigu dan juga bumbu-bumbu lainnya. Pada tahap ini kami juga mencari segala macam perlengkapan yang akan digunakan dakam proses pemasaran.
2. Tahap produksi
Pada tahap ini akan diproduksi produk yang akan kami jual yaitu abon pepaya muda. Tahap ini dimulai dari pengupasan pepaya muda yang telah kami dapatkan sebelumnya. Kemudian dicuci hingga semua getah yang menempel pada pepaya muda hilang. Selanjutnya pepaya yang sudah bersih diparut kasar sehingga teksturnya masih terlihat, setelah itu diberi bumbu dan ditaburi dengan tepung dan di goreng hingga berwarna kecoklatan. Tahap yang terakhir yaitu pengemasan, abon ini kami kemas dalam wadah plastik agar terjaga kerenyahannya.
3. Tahap promosi
Pada sebuah usaha yang baru berdiri tahap promosi menjadi tahap yang sangat penting. Laku tidaknya sebuah produk juga tergantung dari berhasil tidaknya promosi yang dilakukan. Dalam ini kami melakukan promosi dengan menyebarkan bosur-bosur yang berisikan pengenalan produk kami, keistimewaan yang dimiliki oleh produk kami serta harga yang ditawarkan yang tentunya sangat bersahabat. Selain itu kami juga melekukan promosi melalui media-media sosial seperi facebook, twetter, BBM dan lain sebagainya. Di jaman serba maju seperti sekarang ini tentunya setiap orang sangat familiar dengan media sosial. Sehingga sarana menjadi sangat perpengaruh dalam proses promosi.
4. Tahap pemasaran
Kami melayani pemasaran secara baik secara langsung atau dengan ditipkan di kantin ataupun di warung-warung. Selain itu kami juga melayani pemesana dalam jumlah yang banyak. Kami juga turut mendirikan stan guna menjual produk APEM GUPRAK (Abon Pepaya Muda Gurih dan Praktis) dalam acara kampus baik skala fakultas maupun universitas.
5. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi ini kami lakukan dalam semua tahap baik dari persiapan, produksi, promosi dan pemasaran. Tahap ini kami lakukan guna menciptakan produk APEM GUPRAK (Abon Pepaya Muda Gurih dan Praktis) yang bermutu dan berkualitas. Dengan mutu yang terjamin tentunya produk ini akan banyak diminati oleh masayarakat. Dan tentunya usaha kami ini akan dapat berjalan sesuai rencana yang diharapkan.
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Lampiran :
Peralatan penunjang
	Investasi awal

	No
	Material
	Kuantitas
	Harga persatuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Penggorenagan
	1 buah
	89.000
	89.000

	2
	Kompor gas 2 tungku
	1 buah
	249.000
	249.000

	3
	Tabung elpiji 3 kg
	1 buah
	180.000
	180.000

	4
	Perutan
	3 buah
	15.000
	45.000

	5
	Spiner
	1 buah
	2.400.000
	2.400.000

	6
	Timbangan
	1 buah
	42.000
	42.000

	7
	Baskom
	3 buah
	5.000
	15.000

	8
	Pengaduk
	1 buah
	5.000
	5.000

	9
	Pisau 
	3 buah
	10.000
	30.000

	10
	Blender 
	1 buah
	200.000
	200.000

	Jumlah total (Rp)
	3.225.000



Bahan habis pakai
	No 
	Material 
	Kuantitas 
	Harga per kg (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Pepaya muda
	40 kg
	3.000
	120.000

	2
	Tepung beras
	20 kg
	8.500
	170.000

	3
	Minyak goring
	20 liter
	11.200
	224.000

	4
	Garam
	4 kg
	5.000
	20.000

	5
	Bawang merah 
	8 kg
	30.000
	240.000

	6
	Bawang putih
	8 kg
	16.400
	131.200

	7
	Cabe merah
	4 kg
	23.600
	94.900

	8
	Plastik kemasan
	4 bungkus 
	8.000
	32.000

	Jumlah total (Rp)
	1.032.100



Perjalanan
	Investasi awal

	Material
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Harga total (Rp)

	Transportasi 
	3 orang
	125.000
	375.000

	Komunikasi (pulsa)
	3 orang
	50.000
	150.000

	Sub total (Rp)
	525.000





Lain-lain
	Investasi awal

	Material
	Kuantitas
	Harga persatuan (Rp)
	Harga total (Rp)

	Penyusunan laporan pengembangan
	1 buah
	30.000
	30.000

	Penyusunan laporan akhir
	2 buah
	30.000
	60.000

	Dokumentasi percetakan
	3 rol
	75.000
	225.000

	Catalog produk
	2 buah
	50.000
	100.000

	Banner 
	2 buah
	125.000
	250.000

	Sub total (Rp)
	665.000

	Total keseluruhan (Rp)
	5.447.100



Laporan susunan organisasi tim dan pembagian tugas

	No 
	Nama / Nim
	Program studi
	Bidang ilmu
	Alokasi waktu (jam perminggu)
	Ulasan tugas

	1
	Nor Hikmah Widi Astuti
	Pendidikan akuntansi
	
	5 jam
	Penanggung jawab umum

	2
	Mugiyatun 
	Pendidikan akuntansi
	
	5 jam 
	Penanggung jawab administrasi dan akuntansi

	3
	Farah Saufika
	Pendidikan akuntansi
	
	5 jam
	Penanggung jawab desain produk dan pemasaran




Nor Hikmah Widi Astuti
(ketua)


Mugiyatun
(Bidang administrasi dan akuntansi)


Farah Saufika
(Bidang desain dan pemasaran)











